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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang dapatiptgkan
kemajuan peradaban dan kualitas hidup bangsa. Dakmyelenggaraan
pendidikan faktor pembentukan karakter dan kecak&ymiup merupakan hal
yang perlu diperhatikan.

Pendidikan menurut Machiavelli dalam Doni Koesoe(@@07:52)
merupakan sebuah fenomena antropologis yang uskenyir setua dengan
sejarah manusia itu sendiri. Niccolo Machiavelli madami pendidikan
dalam kerangka proses penyempuranaan diri manes&asterus menerus.
Ini terjadi karena secara kodrati manusia memilkeékurangan dan
ketidaksumpuranaan. Baginya, intervensi manusiawilalm pendidikan
merupakan salah satu cara bagi manusia untuk niglphgpa yang kurang
dari kodratnya. Pendidikan dapat melengkapi kesenaaun dalam kodrat
alamiah kita.

Pendidikan sebagai sebuah sub sistem dari sistembgrgunan
nasional memiliki keterkaitan yang kuat terhadalp gambangunan lainnya,
seperti sosial, ekonomi, budaya, agama, dan berlsada pembangunan
lainnya. Begitu pentingnya posisi pendidikan dalpembangunan bangsa
dan persaingan global melalui pembangunan sumbga dsanusia, pada

akhirnya semua pihak yang terkait dan berkepemingangan dunia



pendidikan baik formal maupun non formal, khususpgasekolahan harus
memikirkan bagaimana supaya sekolah dapat bermgimarberfungsi untuk
membangun masyarakat dan mencetak sumber daya imaargy dapat
bersaing secara global.

Dengan adanya tuntutan global dan kompetisi yamgakin kuat,
maka sudah selayaknya dunia pendidikan Indonesimasigki paradigma
baru, yaitu; Erd’Heartstart”. Adalah sebuah perubahan yang memberikan
perhatian yang lebih besar kepada penyiapan kesardamosi dan spiritual
sehingga anak/siswa diberi kesempatan untuk berkeglsecara alami
dengan penerapaitharacter education” dan "parenting education” Era
"Heartstart” adalah; Era dimana anak-anak harus diberdaomal emotional
learning (semacam pendidikan karakter atau kecerdasan gmjogful
learning (belajar yang menyenangkan) daotive learning.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun32@dtang
Sistem Pendidikan Nasional tercantum pada Bab d&lpa, secara eksplisit
diuraikan tentang tujuan membangun manusia hol=tibasis karakter dan

spiritual sebagai berikut:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembanglamampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatdalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugsia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHiek
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.



Banyak pakar, filsuf, dan orang-orang bijak yanghgaakan bahwa
faktor moral (akhlak) adalah hal utama yang haibardyun terlebih dahulu
agar bisa membangun sebuah masyarakat yang tenién dan sejahtera.
Salah satu kewajiban utama yang harus dijalankah para orang tua dan
pendidik adalah melestarikan dan mengajarkan nilai-moral kepada anak-
anak kita. Nilai-nilai moral yang ditanamkan akarembentuk karakter
(akhlak mulia) yang merupakan fondasi penting hagbentuknya sebuah
tatanan masyarakat yang beradab dan sejahterae@wéngi. 2004:1)

Seorang ahli pakar filsuf Theodore Roosevelt yaikgitg oleh R.
Megawangi (2004:2) mengatakan bahwa mendidik sasgohanya dalam
aspek kecerdasan otak bukan pada aspek moral afadalman marabahaya
dalam masyrakalTo educate a person in mind and not in morals as t
educate a menace to society.”

Dari pemaparan di atas dijelaskan bahwa pendidgebagai salah
satu kunci untuk membangun peradaban bangsa. Nadakrhanya dari segi
aspek kognitif saja ada satu dimensi kualitas manyang harus lebih
diperhatikan yaitu moral/karakter. Dimana hinggatsami belum mampu
dibentuk melalui system pendidikan Indonesi. AZ@06) yang dikutip oleh
Zuriah 2007: 111) menyatakan bahwa belum terbegtukkarakter dan
kepribadian bangsa saat ini juga berhubungan desgastem pendidikan
nasional yang belum berhasil membentuk karaktdrag@mana dinyatakan

berikut ini.



Pendidikan nasional dalam berbagai jenjaigisisnya jenjang
menengah dan tinggi, telah gagal dalam membentskrize didik
yang memiliki akhlak, moral dan budi pekerti yarajkb Lebih jauh
lagi, banyak peserta didik sering dinilai tidak yarkurang memiliki
kesantunan baik di sekolah, di rumah, dan lingkongesyarakat,
tetapi juga sering terlibat dalam tindak kekerasaassal seperti
tawuran dan sebagainya.

Adapun faktor - faktor yang menyebabkan merosothgeakter
generasi muda saat ini sebagaimana dikemukakanDol&akiah Daradjat

(1971 : 13) yaitu antara lain:

1. Kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap odat@m masyarakat.

2. Keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik @gii ekonomi, sosial,
dan politik.

3. Pendidikan moral tidak terlaksana menurut mestirpak di rumah
tangga, sekolah maupun masyarakat.

4. Suasana rumah tangga yang kurang baik.

Banyaknya tulisan - tulisan, gambar dan siaramrasi kesenian yang

tidak mengindahkan dasar-dasar dan tuntutan moral .

6. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu teiudengan cara
yang baik, dan yang membawa kepada pembinaan moral.

o

Menurut Zuriah (2007:112) kemerosotan akhlak, matah etika
peserta didik disebabkan gagalnya pendidikan agdmaekolah. Harus
diakui, dalam batas tertentu, sejak dari jumlah yamg sangat minim, materi
pendidikan agama yang terlalu teoritis, sampai pastadekatan pendidikan
agama yang cenderung bertumpu pada aspek kogmipada aspek afeksi
dan psikomotorik peserta didik. Berhadapan dengasatah-masalah seperti
ini, pendidikan agama tidak atau kurang fungsiodalam membentuk

akhlak, moral, dan bahkan kepribadian atau kargidserta didik.



Namun demikian, kita juga tidak bisa serta mertanudeh bahwa
lembaga pendidikan menjadi satu-satunya penyebabord¢isasi dalam
masyarakat kita. Inilah salah satu kekeliruan dgb@mdidikan modern yang
disinyalir oleh Jacques Maritain (1963) dalam D&wesoema (2007:115).
Kita percaya terlalu tinggi bahwa "segala sesuapatl dipelajari melalui
pengajaran”. Tidak setiap hal bisa dipelajari datagi hanya dengan cara
pergi ke sekolah. Sekolah bukanlah tempat penyembedala luka
kemanusiaan. Lembaga pendidikan memang sejak dahahiiliki peran
penting bagi sumbangsih perjalanan peradaban umatusia dalam
kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan budaya. iN&l defisitnya
sumbangan lembaga pendidikan dalam kerangka prpsesbudayaan
masyarakat kita, sudah sepantasnyalah bila sekatmmpertanyakan kembali
program-programnya dan mengevaluasinya melalui ranogorogram yang
sifatnya lintas kultural dalam mendidik anak-anak.k

Sekolah telah lama dianggap sebagai sebuah lemdagjal yang
memliki fokus terutama pada pengembangan inteléktiaam moral bagi
siswanya. Pengembangan karakter di tingkat sekalak dapat melalaikan
dua tugas khas ini. Oleh karena itu, pendidikaraltar di dalam sekolah
memiliki sifatbidireksional,yaitu pengembangan kemampuan intelektual dan
kemampuan moral. Dua arah pengembangan ini dihanapkenjadi
semacam idealisme bagi para siswa agar mereka Benmmakmpu
mengembangkan ketajaman intelektual dan integudidassebagai pribadi

yang memiliki karakter kuat.



Penelitian yang dikemukakan oleh Eric A. Hanusl#806) mengenai
“economic outcomes and school qualityiengungkapkan bahwa:

Berbagai kebijakan harus diarahkan pada g&atan mutu sekolah dan
sekolah yang berkualitas memiliki korelasi yangtkieahadap pertumbuhan
nasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada tatarekro dalam hal ini
sekolah memiliki peran yang penting dalam kebelasiuatu bangsa.

Untuk dapat membangun bangsa yang berkarakter, miert
Megawangi (2004:105) karakter dapat dibangun mielakkolah secara
efektif. Pendidikan karakter di sekolah yang beithgengat tergantung dari
komitmen kepala sekolah yang mempunyai visi ingentbangun karakter
siswa disekolahnya. Misalnya, sebuah sekolah dapsicantumkan visi
“Membina dan mengembangkan siswa berkarakter yasga dengan nilai-
nilai luhur kepribadian bangsa”Visi tersebut harus disadari oleh seluruh
guru dan orang tua, yang semuanya ini sangat tenggrmpada kemampuan
kepala sekolah untuk mensosialisasika visinya. isella, visi tersebut
dituangkan dalam misi yang jelas, dan strategi ygoeg dapat digunakan
untuk mencapai visi tersebut.

Dalam konteks ini, pendidikan karakter yang ditkeap dalam
lembaga pendidikan kita bisa menjadi salah satansapembudayaan dan
pemanusiaan. Kita ingin menciptakan sebuah ling&kondhidup yang
menghargai hidup manusia, menghargai keutuhan elankan ciptaan, serta
menghasilkan sosok pribadi yang memiliki kemampuaggiektual dan moral

yang seimbang sehingga masyarakat akan menjadksemanusiawi.



Adapun penerapan pendidikan karakter disekolah shdilakukan
secara eksplisit (terencana), terfokus dan kompseheagar pembentukan
anak yang berkarakter dapat terwujud. Menurut Jobwey (1933) yang
dikutip oleh R.Megawangi (2004:119) mengatakan kmhwSekolah yang
tidak mempunyai program pendidikan karakter tetdppat memberikan
suasana lingkungan sekolah yang sesuai dengannitdaimoral, sekolah
tersebut mempunyai pendidikan moral yang disebigiden curriculum
(kurikukulum tersembunyi).”

Namun penerapan pendidikan karakter denganhedden curriculum
belum cukup. Menurut Marvin W. Berkowitz (dalam Regawangi,
2004:119), pendidikan karakter di sekolah dianggégktif adalah dengan
menggunakan kurikulum pendidikan karakter formahuakurikulum yang
secara eksplisit mempunyai tujuan pembentukan kerakak.

Pendidikan karakter yang efektif memerlukan pentigka
komprehensif, dan terfokus dari aspek guru sebagi model,” disiplin
sekolah, kurikulum, proses pembelajaran, manajekeas dan sekolah,
integrasi- materi karakter dalam seluruh aspekdckgdan kelas, kerjasama
orang tua dan masyarakat dan sebagainya. Terlebityath pemberian
otonomi sekolah melalui Kurikulum Tingkat Satuannéidikan (KTSP),
sekolah-sekolah sesungguhnya diberi kewenangark unengembangkan
kurikulum sekolah yang dijiwai dengan pendidikamndkaer.

Menurut Brooks dan Goble (1997) yang dikutip oleDorgi

Koesoema, 2007:116) menyatakan bahwa:



Pendidikan karater yang secara sistematis diterap#alam
pendidikan dasar dan menengah merupakan sebuah tdasa
berharga bagi seluruh komunitas. Para siswa metigapa
keuntungan dengan memperoleh perilaku dan kebigsasitif yang
mempu meningkatkan rasa percaya dalam diri merel@nbuat
hidup mereka lebih bahagia dan lebih produktif. a3sugas guru
menjadi lebih ringan dan lebih memberikan kepuasetika siswa
memiliki disiplin yang lebih besar di dalam kela®rang tua
bergembira ketika anak-anak mereka belajar untukjade lebih
sopan, memiliki rasa hormat dan produktif. Paragpéoia sekolah
akan menyaksikan berbagai macam perbaikan dalandibaglin,
kehadiran, beasiswa, pengenalan nilai-nilai morli para siswa
maupun guru, demikian juga berkurangnya tindakamd&kbsme di
dalam sekolah.

Berbagai macam persoalan di atas tidak akan ber§yika kita tidak
segera memulai pendidikan karakter dalam kontekslidi&kan kita, baik
secara langsung melalui kurikulum, maupun dengancipg@kan sebuah
lingkungan yang bersifat asuh secara moral dalagklingan pendidikan
kita.

Lembaga pendidikan yang memiliki keberanian untudnamamkan
pengertian dan praktik keutamaan akan membuat mesekakin relevan
dalam masyarakat. Lembaga pendidikan demikian kanamembantu
membangun sebuah masyarakat yang sehat daripagdasekencetak para
pekerja sosial, sukarelawan, dan konselor yang raatab mengatasi
kemunduran sosial dalam masyarakat mereka.

Secara tidak langsung sekolah dapat memberikanglksa karakter
dengan cara memanaje program pembelajaran sedamikipa untuk

menciptakan sebuah lingkungan moral yang membaatiapsindividu dalam



lingkungan pendidikan agar setiap individu di dalaekolah merasakan
kesejahteraan karena kebebasan dan keunikannygaliha

Kasus yang diangkat untuk penelitian ini adalahapaéndidikan
dasar. Usia ini merupakan masa kritis pembentu&adasi manusia holistic
yang berkarakter yang akan melandasi jenjang pikadidberikutnya.
Apabila pada usia dini dan usia sekolah dasar so@atdapatkan pendidikan
yang benar, maka sikapnya terhadap belajar akd&ndaai positif dan akan
terus terbawa sampai usia dewasa, sehingga akajadneeorang pecinta
belajar dan berkarakter baik.

Sejalan dengan hal ini, Mujito (1988: 2) menyatakahwa:

Sekolah Dasar sebagai lembaga pendidikan-amalk usia 6-12
tahun mempunyai peranan yang sangat menentukanm dala
pembentukan kepribadian. Oleh sebab itu sekoladr desus dikelola
secara efektif dan efisien, agar tujuan pendididarsekolah dasar
dapat dicapai.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis terdoramtuk
mengungkapkan lebih jauh tentang pembelajaran terattan spiritual
tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan peaelitdengan judul:
"Manajemen Program Pembelajaran Berbasis Karakter di Sekolah

Dasar Islam Terpadu (SDIT) Atikah Musaddad Garut”.

. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas ddipanuskan pokok-

pokok penelitian yang dijadikan focus permasaladaalah sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah perencanaan program pembelajaransizetkarakter di
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Atikah Musad@adut?

2. Bagaimanakah pengorganisasian pembelajaran bettasikter di SDIT
Atikah Musaddad Garut?

3. Bagaimanakah pelaksanaan program pembelajaran siserkarakter di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Atikah Musaddad Garut?

4. Bagaimana cara mengevaluasi program pembelajarbadie karakter di
SDIT Atikah Musaddad Garut?

5. Bagaimana factor penunjang keberhasilan progranbelkajaran berbasis
karakter di SDIT Atikah Garut?

6. Bagaimana factor penghambat pelaksanaan programbepaaran

berbasis karakter di SDIT Atikah Musaddad Garut?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini  disusun untuk mengitikasi,
mendeskripsikan - dan menganalisis konsep manajemeogram
pembelajaran berbasis karakter yang ditempuh ol€HT SAtikah
Musaddad Garut.

2. Tujuan Khusus
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk meatkan informasi,
mengidentifikasi, mendeskripsikan dan manganatigishal berikut:
a. Perencanaan program pembelajaran berbasis kathk$&IT Atikah

Musaddad Garut.
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b. Pengorganisasian program pembelajaran berbasi&t&ardi SDIT
Atikah Musaddad Garut.

c. Pelaksanaan program pembelajaran berbasis kadikBDIT Atikah
Musaddad Garut.

d. Cara mengevaluasi program pembelajaran berbasaktkardi SDIT
Atikah Musaddad Garut.

e. Factor penunjang keberhasilan program pembelajdbarbasis
karakter di SDIT Atikah Musaddad Garut.

f. Factor penghambat dalam pelaksanaan program pgarhela

berbasis karakter di SDIT Atikah Musaddad Garut.

D. ASUMSI DASAR PENELITIAN
Berkaitan dengan kajian empirik tentang manajemengrpm
pembelajaran berbasis karakter dalam mewujudkan ol&ek Dasar
berkualitas, maka penelitian ini memiliki beberagamsi sebagai berikut:

1. Pendidikan adalah kebutuhan dasar setiap manumsiau&nya pendidikan
karakter dan spiritual. Bahkan secara ekstrim mkkain karakter dapat
dikatakan sebagai suatu proses memanusiakan manBsiadidikan
karakter yang diterapkan dalam lembaga pendidikigan lkisa menjadi
salah satu sarana pembudayaan dan pemanusiaamdiitanenciptakan
sebuah lingkungan hidup yang menghargai hidup manusenghargai
keutuhan dan keunikan ciptaan, serta menghasilkaokspribadi yang
memiliki kemampuan intelektual dan moral seimbanghirsgga

masyarakat akan menjadi semakin manusiawi.
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2. Setiap orang tua menginginkan pembelajaran yangderdan terpadu
bagi anak-anaknya. Yaitu pendidikan yang memadakeaara pendidikan
intelektual dan nilai-nilai karakter spiritual sezderpadu dan seimbang.

3. Ada sebuah laporan penelitian yang dikeluarkan tl8hDepartment of
Health and Human Servicésntang factor-faktor resiko tentang kegagalan
sekolah pada anak-anak. Factor-faktor resiko yaisgbdtkan bukan
terletak pada kemampuan kognitif anak, tetapi padaalah psikososial
anak, yaitu aspek kecerdasan emosi dan social Begktu pula diuraikan
dalam hasil studi Dr. Marvin Berkowitz dadniversity of Missouri-St.
Louis menunjukkan peningkatan motivasi siswa sekolalndameraih
prestasi akademik pada sekolah-sekolah yang me@rapendidikan
karakter. Kelas-kelas yang secara komprehensib&trtialam pendidikan
karakter menunjukkan penurunan drastis pada perit@gatif siswa yang
dapat menghambat keberhasilan akademik.

4. Menerapkan pendidikan berdasarkan karakt@haracter based
education).Hal ini bisa dilakukan antara lain dengan sebisangkin
memasukkarcharacter based approacke dalam setiap pelajaran yang
ada. Kemudian melakukan reorientasi baru, baik dagi isi dan
pendekatan terhadap mata pelajaran yang relevanbat&kaitan. Hal ini
merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh umierhperkaya
dimensi nilai, moral, dan norma pada aktivitas peiReln di sekolah, akan
memberikan pegangan hidup yang kokoh bagi anak-adalam

menghadapi perubahan sosial.
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5. Mengingat besarnya arti dukungan seluruh asumsj yelah disebutkan
maka perlu upaya-upaya agar proses pembelajarbadieikarakter dapat
dilaksanakan dengan baik sehingga dapat meningkatkalitas sekolah
dasar dengan indicator mutu lulusannya yaitu sigavey cerdas, ceria dan

berkaraktergkhlaqul karimaf.

E. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (nalfatic) untuk
mengungkap data empiric dengan mendeskripsikamuanganalisis secara
mendalam tentang manajemen program pembelajardradierkarakter di
SDIT Atikah Musaddad. Penetapan metode ini didasagtas pertimbangan
bahwa permasalahan sangat kompleks serta dinanmspdauh makna
sehingga tidak mungkin data pada situasi sociaetart dijaring dengan

metode penelitian kuantitatif.

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan datakdigtif mengenai
kegiatan atau perilaku subyek yang diteliti, baikrsepsinya maupun
pendapatnya serta aspek-aspek lain yang relevag gageroleh melalui
kegiatan wawancara, observasi, dan studi dokumetenik pengumpulan
data dilakukan secara “bergulirsriow-bal) dari informan satu ke informan
lain yang lebih kompeten untuk memperoleh infornyasig lebih mendalam.
Data yang dihasilkan bersifat deskriptif dan amalsgecara individu, karena
itu metode kualitatif tidak didasarkan atas peramipan statistic, melainkan

berdasarkan ketuntasan informasi yang diperlukan.
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F. LOKASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian

Obyek yang dijadikan sebagai lokasi penelitian @ud&ekolah Dasar
Islam Terpadu Atikah Musaddad (SDIT Atimu) di JileQug 107 — Garut.

2. Sampel Penelitian

Sedangkan sumber data atau sampel penelitian idiparigkan sesuai
dengan kriteria yang dikemukakan oleh Sanafiah (B3 bahwa: "Dalam
menentukan subyek penelitian perlu dipertimbandialfhal sebagai berikut:
1) Subyek sudah cukup lama dan intensif menyatandakegiatan atau
bidang yang menjadi kajian penelitian; b) subyeksimaktif atau terlibat
penuh dengan kegiatan atau bidang tersebut; danbgek memiliki waktu
yang cukup untuk dimintai informasi”

Sampel pada penelitian kali ini bersifat purposaeinya sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitian, tidak menekamada jumlah atau
keterwakilan, tetapi lebih pada kualitas inform&sedibilitas dan kekayaan
informasi yang dimiliki oleh informan atau partigipn Oleh karena itu,
sampel merupakan pilihan peneliti tentang aspek dgoa peristiwa apa, dan
siapa yang dijadikan fokus pada saat dan situakntel. Artinya, tujuan
sampling adalah untuk mencakup sebanyak mungkonnrdsi yang bersifat
holistic kontekstual. Dengan kata lain, samplindaki harus representatif
terhadap populasi (penelitian kuantitatif), melainkepresentative terhadap
informasi holistik. Dalam merencanakan samplingedimbangkan langkah-

langkah berikut: a). Menyiapkan identifikasi unswmsur awal;, b)
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Menyiapkan munculnya sample secara teratur danopiiy) Menyiapkan
penghalusan atau pemfokusan sample secara terwesuspndan d)
Menyiapkan penghentian sampling. Sebagai catatawdaencana-rencana
tersebut hanya bersifat sementara, sebab tidaksatigun langkah yang
dapat dikembangkan secara sempurna sebelum diryalgenelitian di

lapangan.



